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KELAS XII MIA PADA MATERI INTEGRAL TAK TENTU 
MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN INKUIRI DI SMK 
NEGERI 3 KOTA JAMBI 
Oleh : 




Pembelajaran  inkuiri biasa disebut dengan pembelajaran penemuan. Pembelajaran inkuiri 
membuat siswa untuk bisa mencari dan menyelidiki suatu masalah dengan cara sistematis, 
kritis, logis dan dianalisis dengan baik. Tujuan dari penelitian ini: (1) Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 
inkuiri. (2) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas proses pembelajaran matematika siswa 
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SMAN 3 Kota Jambi, Jambi. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas XII MIA tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 36 orang. Penelitian ini 
terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I terdiri dari 3 pertemuan dan siklus II terdiri dari 3 pertemuan. 
Tes kemampuan kemampuan komunikasi matematika siswa dilakukan di awal dan akhir setiap 
siklus. Adapun hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari: (1) Hasil tes ulangan kemampuan 
matematika siswa siklus I diketahui nilai rata-rata 75,60, tuntas 25 orang, tidak tuntas 11 
orang, persentase ketuntasan minimal 69%. (2) Hasil tes ulangan kemampuan matematika 
siswa siklus II diketahui nilai rata-rata 85,70, tuntas 34 orang, tidak tuntas 2 orang, ketuntasan 
klasikal 94%, dan peningkatan hasil belajar matematika siswa naik 10,1 poin. (3) 
Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri membuat aktivitas siswa 
berkategori baik dalam pembelajaran. 
Kata Kunci : hasil Belajar, motivasi siswa, metode pembelajaran Inkuiri. 
 
Abstract: 
Inquiry learning is usually well-known as discovery learning. Inquiry learning allows students 
to be able to find and investigate a problem in a systematic, critical, logical and well-analyzed 
way. The purposes of this study are: (1) To find out the improvement of students' mathematics 
learning outcomes by using inquiry learning strategies. (2) To find out the increase in students' 
mathematics learning process activities using inquiry learning strategy. This research is an 
Action Research  which was applied at SMAN 3 City of Jambi. The research subjects were 36 
students of class XII Science in 2018/2019. This study consisted of 2 cycles, cycle I consisted of 
3 Sessions and cycle II consisted of 3 sessions. Tests of students' mathematical communication 
ability are held at the beginning and end of each cycle. The results of this study can be seen 
from: (1) The results of the test of the mathematical ability of students in the first cycle are 
known to be an average value of 75.60, a total of 25 people, an incomplete 11 people, a 
minimum percentage of completeness of 69%. (2) The results of the repeat tests of the students' 
mathematics ability in cycle II are known to be an average value of 85.70, 34 people finished, 2 
people incomplete, 94% classical completeness, and an increase in student mathematics 
learning outcomes rose 10.1 points. (3) Learning by using inquiry learning methods makes 
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student activities categorized as good in learning 
Key Word : : learning outcomes, motivation, method of inquiry learning. 
 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Implementasi proses pembelajaran matematika perlu dilakukan sebuah inovasi 
metode pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami 
materi yang diajarkan. Sesuai dengan Permen 23 tahun 2006 disebutkan bahwa salah satu 
tujuan dari pembelajaran matematika adalah, memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Kenyataan dilapangan terlihat bahwa 
tujuan dari pembelajaran matematika tersebut belum mampu tercapai secara maksimal di 
masing-masing satuan pendidikan. Hal ini juga terjadi di SMA Negeri 3 Kota Jambi yaitu 
pada kelas XII MIA dimana dilihat dari hasil ulangan harian yang diperoleh siswa pada 
pokok bahasan integral tak tentu hanya mencapai rata-rata 46,50. 
Rendahnya hasil belajar matematika siswa di SMA Negeri 3 Kota Jambi kelas XII 
MIA sangat berkaitan erat dengan aktivitas proses pembelajaran yang telah dilakukan 
oleh guru selama ini, serta persepsi siswa yang negatif terhadap pembelajaran matematika 
dimana para siswa menganggap bahwa pembelajaran matematika adalah hal paling sulit 
untuk mereka pahami dan pecahkan. Oleh karena itu perlu adanya sebuah pembahruan 
metode pembelajaran dari yang monoton menjadi pembelajaran yang lebih aktif dan 
menyenangkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Biasanya guru 
menghabiskan waktu 2 jam pelajaran dengan mengalokasikan waktunya 10 menit untuk 
mengabsen, 40 menit membahas tugas-tugas yang lalu, 20 menit untuk memberi 
penjelasan pelajaran yang baru, dan 20 menit memberikan latihan soal. Proses 
pembelajaran seperti ini akan menempatkan guru sebagai sosok yang memiliki otoritas 
memaksa. Menurut Moston (1972), Guru sebagai orang yang paling tahu, paling 
berkuasa, dan pemberi komando. Guru menganggap siswa sebagai lembaran putih yang 
polos yang tidak tahu apa-apa dan siap untuk diisi dengan ilmu. 
Padahal dalam belajar matematika agar siswa dapat memahami matematika secara 
konseptual seharusnya siswa perlu saling berinteraksi dengan teman maupun guru. 
Menelaah, menghubungkan keterkaitan konsep, membuat dugaan cara penyelesaian dan 
jawaban atas masalah yang di pelajari, serta mendiskusikan gagasan mereka sendiri. 
Artinya belajar matematika itu dapat terjadi jika siswa aktif dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini sesuai dengan teori belajar konstruktivisme, bahwa pengetahuan itu 
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akan bermakna manakala pengetahuan itu dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa. Oleh 
sebab itu guru perlu memperhatikan pemilihan metode pembelajaran yang menyenangkan 
dan membuat siswa aktif. Metode pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk 
membuat siswa aktif, dan pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan menerapkan 
strategi pembelajaran inkuiri. 
Metode pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri 
biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan 
siswa melalui kegiatan diskusi yang mereka lakukan dalam pembelajaran. Intinya strategi 
pembelajaran inkuiri sangat menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal dalam 
mencari dan menemukan jawaban dari masalah yang di hadapi siswa. 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang ada pada di SMA Negeri 3 Kota Jambi yaitu pada kelas XII 
MIA dimana dilihat dari hasil ulangan harian yang diperoleh siswa pada pokok bahasan 
integral tak tentu hanya mencapai rata-rata 46,50 sehingga masih belum berada pada 
kategori tuntas maka dari itu peneliti akan melakukan “peningkatan hasil belajar dan 
motivasi siswa kelas XII MIA pada materi integral tak tentu menggunakan metode 
pembelajaran inkuiri di smkn 3 kota jambi”. 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian tindakan ini yakni sebagai berikut : 
A. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode belajar 
Inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII SMA Negeri 3 Jambi dalam 
menyelesaikan materi integral tak tentu 
B. Tujuan penelitian ini dari pembelajaran matematika adalah, memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian tindakan ini nantinya akan memberikan dan sebagai  
1. Guru, sebagai bahan masukan agar menggunakan metode Inkuiri sebagai alternatif 2. 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 
2. Sekolah, bahan masukkan bagi sekolah menggunakan metode Inkuiri sebagai metode 
pengajaran Matematika. 
II. KAJIAN TEORI 
Menurut Gulo (2002) inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
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seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan meyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri. Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa pada prinsipnya inkuiri mengarahkan 
siswa untuk menemukan konsep yang akan dipelajari. Sehingga dalam proses pembelajaran, 
guru berperan sebagai fasilitator. 
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya 
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering juga 
dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti 
saya menemukan. (Sanjaya: 2006) 
Para ahli membedakan inkuiri menjadi lima tingkat yaitu praktikum (tradisional 
hands-on), pengalaman sains terstruktur (structured science experiences), inkuiri terbimbing 
(guided inquiry), inkuiri siswa mandiri (student directed inquiry), dan peneliti siswa (student 
research). 
III. PROSEDUR PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas XII MIA SMA Negeri 
3 Kota Jambi tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 36 orang. Metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dimana peneliti menjabarkan tentang hasil 
pencapaian yang diperoleh siswa untuk masing-masing siklus. Penelitian tindakan 
merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dimulai dari: tahap perencanaan tindakan; 
pelaksanaan; pengamatan; refleksi; dan penyimpulan data. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan evaluasi serta refleksi. Pelaksanaan tindakan pada siklus I 
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Dua kali pertemuan untuk menyampaikan 
materi pembelajaran dan satu kali pertemuan berikutnya untuk melakukan tes 
kemampuan belajar matematika setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran inkuiri. 
Pemberian tindakan pada siklus I difokuskan pada peningkatan hasil belajar dan 
aktivitas belajar matematika siswa dengan materi integral tak tentu. Selama kegiatan 
pelaksanaan siklus I, diperoleh hasil tes kemampuan siswa dengan nilai rata-rata 75,60 
dimana persentase ketuntasan belajar siswa adalah sebesar 69% (25 orang siswa 
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tuntas) sedangkan 31% atau 11 orang siswa masih belum tuntas dalam memahami 
materi integral.  
Refleksi Siklus 1 
Berdasarkan hasil refleksi terhadap pelaksanaan siklus I terdapat beberapa 
kelemahan yang terjadi baik ditinjau dari aspek guru, siswa maupun hasil tes belajar 
siswa. Dari aspek guru, pada sikulus I guru kurang dalam memotivasi siswa dan tidak 
menyiapkan situasi yang mendorong siswa untuk melakukan penemuan, serta 
kurangnya dalam mengaktifkan diskusi kelompok siswa. Sedangkan dari aspek 
aktivitas siswa dan tes belajar matematika penyebab rendahnya hasil belajar siswa 
dikarenakan siswa belum mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan 
baik, siswa tidak memamhami materi dan masih sibuk dengan diri sendiri pada saat 
pembelajaran berlangsung, serta tidak adanya diskusi kelompok antara siswa yang 
memiliki kemampuan rendah dengan siswa yang memiliki kemampuan tinggi. 
Berdasarkan indikator ketercapaian dan kelemahan pada sikulus I ini maka perlu 
diadakan tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran pada siklus II. 
2. Pelaksanaan siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I maka kegiatan dilanjutkan pada siklus 
II meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi serta refleksi. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri, serta hasil tes kemampuan belajar 
matematika siswa pada siklus II diperoleh hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata 
85,70 dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 94% atau sebanyak 34 orang siswa 
nilainya diatas KKM sedangkan 6% atau 2 orang siswa lagi tidak dapat mengikuti 
pembelajaran pada siklus 2 dikarenakan izin atau tidak hadir.  
Refleksi siklus II 
Berdasarkan hasil temuan terhadap aktifitas guru dan siswa diketahui bahwa 
kelemahan- kelemahan yang dilakukan guru dan siswa saat pembelajaran pada siklus I 
tidak terulang pada siklus II. Dimana pada siklus II ini siswa dan guru sudah mulai 
aktif di dalam pembelajaran. Diskusi kelompok pun sudah mulai hidup. Siswa saling 
berbagi informasi dan bersemangat didalam meyelesaikan masalah-masalah yang ada 
pada LKS siswa. 
Dari hasil refleksi dan pelaksanaan tindakan pada siklus II dapat disimpulkan 
bahwa semua yang menjadi indicator pada penelitian ini telah tercapai sehingga 
tindakan dihentikan dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, berikut ini akan di uraikan tentang 
peningkatan proses pembelajaran, peningkatan aktivitas belajar siswa, dan peningkatan 
hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri. 
a.   Peningkatan Proses Pembelajaran 
Berdasarkan lembar observasi diketahui bahwa aktivitas pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri pada materi integral tak tentu dari 
fungsi aljabar dan fungsi trigonometri. Pada siklus I pertemuan 1, pertemuan 2, dan 
pertemuan 3 rata-rata aktivitas siswa dalam melakasanakan proses pembelajaran 
berkategori cukup. Pada siklus II pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3 rata-rata 
aktivitas siswa dalam melakasanakan proses pembelajaran berkategori baik dan 
bahkan ada yang sangat baik. Peningkatan aktivitas siswa dalam mengelola 
pembelajaran pada siklus I antara pertemuan 1 dan 2 sebesar 3,25%, pertemuan 2 dan 
3 sebesar 7% dan 15%. Untuk siklus II mengalami peningkatan pada pertemuan 
1sebesar 6,5%, pertemuan 2 dan 3 mengalami peningkatan sebesar 56% dan 80%. 
Berdasarkan data di atas dapat juga disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
inkuiri telah berjalan dengan sangat efektif dan dapat memotivasi siswa dalam belajar 
matematika.  
b. Peningkatan Aktivitas Siswa 
Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa diketahui bahwa aktivitas siswa pada 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri pada 
siklus I pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3 rata-rata aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran berkategori kurang. Pada siklus II pertemuan 1, pertemuan 2, dan 
pertemuan 3 rata-rata aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berkategori baik. 
Peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I antara pertemuan 
1 dan 2 sebesar 19%, pertemuan 2 dan 3 sebesar 23%. Pada pertemuan 1 siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 5% menjadi 24%, sedangkan pertemuan 2 dan 3 pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 65%. 
c.   Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Berdasarkan hasil tes evaluasi siklus I dan siklus II pada meteri integral tak tentu pada 
kelas XII MIA SMA Negeri 3 Kota Jambi terjadi peningkatan hasil belajar 
matematika siswa dari siklus I ke siklus II. 
Pada siklus I siswa yang memperoleh nilai < 80 sebanyak 11 orang, dan yang 
memperoleh nilai ≥ 80 sebanyak 25 orang, artinya pada siklus I ketuntasan belajar siswa 
yang tercapai sebesar 69% dengan nilai rata-rata kelas 75,60. Pada siklus II siswa yang 
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memperoleh nilai < 80 sebanyak 2 orang, dan yang memperoleh nilai ≥ 80 sebanyak 34 
orang, artinya pada siklus II ketuntasan minimal yang tercapai sebesar 94% dengan nilai 
rata-rata kelas 85,70. 
Peningkatan hasil belajar matematika siswa antara siklus I dan siklus II, dapat 
terlihat dari peningkatan persentase kriteria ketuntasan minimal yang mengalami 
peningkatan sebesar 25%, serta peningkatan nilai rata-rata kelas yang mengalami 
peningkatan sebesar 10,1 poin. Peningkatan ini terjadi karena siswa telah dapat 
menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru serta seluruh 
siswa sudah bersinergi dan dapat bekerjasama dengan baik melalui metode pembelajaran 
inkuiri. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Simpulan 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) metode 
pembelajaran inkuiri telah berjalan dengan sangat efektif dan dapat memotivasi siswa 
dalam belajar matematika. (2) Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke 
siklus II. Pada siklus I pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3 rata-rata aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran berkategori kurang. Pada siklus II pertemuan 1, 
pertemuan 2, dan pertemuan 3 rata-rata aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
berkategori baik. Peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I 
antara pertemuan 1 dan 2 sebesar 19%, pertemuan 2 dan 3 sebesar 23%. Pada 
pertemuan 1 siklus II mengalami peningkatan sebesar 5% menjadi 24%, sedangkan 
pertemuan 2 dan 3 pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 65%. (3) Peningkatan 
hasil belajar matematika siswa antara siklus I dan siklus II, dapat terlihat dari 
peningkatan persentase kriteria ketuntasan minimal yang mengalami peningkatan 
sebesar 25%, serta peningkatan nilai rata-rata kelas yang mengalami peningkatan 
sebesar 10,1 poin. 
b. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang disebutkan di atas maka penulis 
menyampaikan saran sebagai berikut :  
1. Saran bagi guru   
a. Guru hendaknya dapat membiasakan penggunaan metode inkuiri pada pelajaran 
matematika karena dapat mengaktifkan siswa pada proses pembelajaran. 
b. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi harus terus ditingkatkan agar 
dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.  
2. Saran bagi sekolah  
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a.  Penggunaan metode inkuiri hendaknya dapat menjadi salah satu upaya untuk 
mengembangkan sekolah ke arah yang lebih baik terutama kualitas 
pembelajaran. 
b. Sarana dan prasarana serta fasilitas pembelajaran harus dioptimalkan agar tidak 
menghambat proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan  mutu  
pendidikan di sekolah.  
3. Saran bagi peneliti  
Penelitian mengenai penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran matematika 
hendaknya lebih dikembangkan dengan penggunaan metode-metode pembelajaran 
jenis lain oleh peneliti-peneliti selanjutnya 
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